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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Kerja magang dilaksanakan di Kantor Konsultan Pajak PT Bintang Mandiri 

Konsultama yang beralamat di Ruko Melati Mas Square Blok A2 No 26, Serpong 

Utara, Tangerang Selatan, dengan penempatan di bagian pengolahan data (tax 

service). Divisi pengelolaan data ini merupakan divisi yang menyediakan jasa 

terkait dengan perhitungan, pelaporan, dan pembayaran pajak untuk suatu 

perusahaan maupun orang pribadi dibawah bimbingan Bapak Herwin Dwi 

Firmansyah, S.E selaku senior tax advisor serta supervisor di KKP PT Bintang 

Mandiri Konsultama dan pembimbing lapangan. Dalam melaksanakan setiap 

tugas yang diberikan berada dalam bimbingan Bapak Guna dan Bapak Iwan. Hal 

ini sangat membantu dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan selama 

kerja magang ini berlangsung.  

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Selama pelaksanaan kerja magang, tugas yang diberikan terkait dengan masalah 

perpajakan untuk perusahaan klien maupun wajib pajak orang pribadi (WPOP). 

Nama klien yang ditampilkan dalam laporan ini merupakan nama perusahaan dan 

WPOP yang telah disamarkan, untuk menjaga kerahasiaan data dari perusahaan 

klien yang ditangani. Jumlah perusahaan yang ditangani selama periode kerja 

magang berjumlah 10 klien, yaitu : 
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1. PT W    5. PT CT   9. PT BK 

2. PT AD    6. PT AB   10. PT KJ  

3. PT PM    7. PT CP 

4. PT DW   8. PT L 

Tugas-tugas yang dilakukan selama pelaksanaan kerja magang adalah: 

1. Memisahkan berkas-berkas  

Bukti transaksi PT W (nota/kuitansi pengeluaran kas) dipisahkan, mana yang 

sudah di buat jurnal umum di dalam Program GL dengan yang belum dibuat 

jurnal. Tujuannya agar berkas tidak terinput dua kali dan untuk berkas yang 

sudah di input diberi tanda contreng.  

 

2. Input pengeluaran kas. 

Penginputan ini didasarkan pada nota/ kuitansi transaksi yang terjadi pada PT 

W ke dalam Program GL, yaitu dengan dimasukan ke dalam jurnal umum. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui pengeluaran kas yang terjadi setiap 

bulannya. Rekap pembelian di input dengan mencatat jumlah kuantitas barang 

yang dibeli, harga satuan dan jumlah secara keseluruhan. Rekap pengeluaran 

kas dicatat per hari didasarkan pada nota Pengeluaran kas dengan format 

tanggal, no. transaksi, jenis pengeluaran, jumlah dan total. Langkah-langkah 

dalam melakukan input adalah :  
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a. Buka Program GL kemudian masukan user dan password 

 

 

 

 

 

 

 

b. Klik transaksi lalu pilih jurnal umum 

 

 

 

 

 

c. Klik Add kemudian input jurnal sesuai dengan nota/kuitansi 

d.  
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3. Menghitung PPh Pasal 21. 

PPh atau Pajak Penghasilan Pasal 21 adalah pajak yang dikenakan atas 

penghasilan berupa gaji, honor/honorarium, upah, tunjangan dan pembayaran 

lain yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri 

sehubungan dengan pekerjaan atau jasa jabatan dan kegiatan. Tujuan 

dilakukan penghitungan adalah untuk mengetahui berapa besaran pajak yang 

harus dikenakan atas penghasilan tersebut. Cara pengerjaannya dengan 

menggunakan format Perhitungan PPh 21 yang terdapat di Microsoft Excel. 

 

4. Membuat SPT Tahunan PPh Badan dan PPh final 1% atas pendapatan bruto. 

Surat Pemberitahuan (SPT) adalah surat yang oleh Wajib Pajak digunakan 

untuk melaporkan penghitungan dan/atau pembayaran pajak, objek Pajak dan/ 

atau bukan Objek Pajak, dan/atau harta kewajiban sesuai dengan ketentuan 

peraturan  perundang-undangan perpajakan. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui berapa besaran pajak yang dikenakan atas penghasilan neto satu 

tahun wajib pajak badan. Tahap-tahapnya adalah membuat neraca, 

penyusutan fiskal, dan laporan laba rugi selama masa tahun pajak. Dimana 

untuk membuat laporan tersebut, dibutuhkan data rekap pendapatan, biaya-

biaya, rincian aset dan akte pendirian perusahaan. kemudian dimasukan ke 

SPT bagian 8A (bagian elemen – elemen dari Neraca dan laporan Laba/rugi) 

dan dipindahkan ke Bagian 1771 II (perincian harga pokok penjualan, biaya 

usaha lainnya dan biaya dari luar usaha secara komersil).  kemudian ke bagian 

1771-V untuk menginput daftar pemegang saham/pemilik modal sesuai 

dengan akte pendirian perusahaan dan hasil perhitungan PPh final 1% di 

masukan ke bagian 1771-IV, selanjutnya ke bagian 1771-I dengan 
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memasukan peredaran usaha, HPP, dan biaya usaha lainnya, maka didapati 

penghasilan neto dan penghasilan tersebut dikenakan Pajak sesuai dengan 

tarif pajak  yang berlaku.  

 

5. Input SPT PPh Pasal 21 menggunakan e-SPT 

Mulai tahun 2014, Wajib Pajak yang memenuhi ketentuan diwajibkan untuk 

melaporkan SPT Masa PPh Pasal 21/26 dalam bentuk e-SPT. Ketentuan 

tersebut berlaku untuk pemotong yang melakukan pemotongan terhadap 

pegawai tetap dan penerima pensiun atau tunjangan hari tua/jaminan hari tua 

berkala dan/atau terhadap Pegawai Negeri Sipil, anggota Tentara Nasional 

Indonesia/Polisi Republik Indonesia, pejabat negara dan pensiunannya yang 

jumlahnya lebih dari 20 orang dalam satu masa pajak, dan/atau melakukan 

pemotongan PPh Pasal 21 Tidak Final dan/atau pasal 26 dengan bukti potong 

yang jumlahnya lebih dari 20 dokumen dalam satu masa pajak, melakukan 

pemotongan PPh Pasal 21 (final) dengan bukti pemotongan yang jumlahnya 

lebih dari 20 dalam satu masa pajak, dan/atau melakukan penyetoran pajak 

dengan SSP dan/atau bukti Pbk. Yang jumlahnya lebih dari 20 dokumen 

dalam satu masa pajak. Dalam hal Wajib Pajak telah melaporkan SPT 

menggunakan e-SPT, WP wajib menggunakan aplikasi e-SPT yang 

disediakan oleh DJP dan harus menggunakan e-SPT tersebut untuk masa-

masa selanjutnya. Langkah-langkah dalam melakukan input adalah : 
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a. Buka program espt2114 

 

 

 

 

 

b. Pilih Program kemudian pilih Koneksi Database 

 

 

 

 

 

 

c. Pilih atau buat database sebuah perusahaan yang akan input, klik Pilih 
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d. Masukkan user name dan password. 

 

 

 

 

 

e. Pilih SPT kemudian buat SPT Baru 

 

 

 

 

 

f. Pilih bulan dan tahun sesuai data yang ingin di input. 
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g. Klik bulan yang ingin di input kemudian klik buka SPT 

 

 

 

 

h. Pilih  isi SPT kemudian pilih daftar pemotongan pajak (1771-I) lalu pilih 

Satu Masa Pajak  

 

 

 

 

i. Klik Tambah 
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j. Masukan data karyawan yang penghasilannya di potong PPh 21 serta 

jumlah pajak yang dikenakan kemudian klik simpan 

 

 

 

 

 

k.   Kemudian setelah di input dan di simpan akan muncul seperti ini. 

 

  

 

 

 

 

 

6. Membuat rincian PPh Upah Borongan Harian. 

Atas penghasilan bagi pegawai tidak tetap atau  tenaga kerja lepas yang tidak 

di bayar secara bulanan atau jumlah kumulatifnya dalam 1 (satu) bulan 

kalender belum melebihi PTKP sebulan untuk diri Wajib Pajak sendiri 

berlaku ketentuan sebagai berikut: 
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a. Tidak dilakukan pemotongan PPh Pasal 21, dalam hal penghasilan sehari 

atau rata-rata penghasilan sehari belum melebihi Rp 150.000 sehari; 

b. Dilakukan pemotongan PPh Pasal 21, dalam hal penghasilan sehari atau 

rata-rata penghasilan sehari melebihi Rp 150.000 dan bagian penghasilan 

yang tidak dilakukan pemotongan tersebut merupakan jumlah yang dapat 

dikurangkan dari penghasilan bruto. 

c. Rata-rata penghasilan sehari adalah rata-rata upah mingguan, upah satuan 

atau upah borongan untuk setiap hari kerja yang digunakan. 

 

7. Membuat SPT Tahunan PPh Orang Pribadi 

Surat Pemberitahuan (SPT) adalah surat yang oleh Wajib Pajak digunakan 

untuk melaporkan penghitungan dan/ atau pembayaran pajak, objek Pajak 

dan/ atau bukan Objek Pajak, dan / atau harta kewajiban sesuai dengan 

ketentuan peraturan  perundang-undangan perpajakan. Tujuannya adalah 

untuk mengetahui berapa besaran pajak yang dikenakan atas penghasilan neto 

satu tahun wajib pajak Orang Pribadi. Penghitungan PPh Tahunan Orang 

Pribadi berasal dari peredaran usaha selama satu tahun di kali dengan norma 

pajak yang ditentukan dari jenis usaha serta daerah tempat usaha berada, 

kemudian dikurangi dengan PTKP sehingga muncul penghasilan kena pajak 

yang selanjutnya dikali dengan pajak progresif maka dapat ditetapkan besaran 

pajak yang harus dibayar. 
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Selama penugasan, tugas yang dilaksanakan terkait dengan perpajakan sesuai 

dengan divisi yang ditempati yaitu pengolahan data (tax service). Berikut 

rincian tugas per perusahaan selama melakukan kerja magang: 

1. PT W 

a) Meng-input pengeluaran kas di program GL berdasarkan nota transaksi 

PT W selama bulan Mei 2013  (Lampiran 7).  

Gambar 3.1 Hasil Input Pengeluaran Kas bulan Mei PT W 

 

 

 

 

 

. 
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b) Meng-input pengeluaran kas di program GL berdasarkan nota transaksi 

PT W selama bulan Agustus 2013  (Lampiran 8). 

Gambar 3.2 Hasil Input Pengeluaran Kas bulan Agustus PT W 

 

 

 

 

 

 

 

c) Meng-input pengeluaran kas di program GL berdasarkan nota transaksi 

PT W selama bulan September 2013  (Lampiran 9). 

Gambar 3.3 Hasil Input Pengeluaran Kas bulan September PT W 
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d) Meng-input pengeluaran kas di program GL berdasarkan nota transaksi 

PT W selama bulan Oktober 2013  (Lampiran 10). 

Gambar 3.4 Hasil Input Pengeluaran Kas bulan Oktober PT W 

 

 

 

 

 

 

 

2. PT AD 

a) perhitungan PPh 21 Masa Mei-Desember 2013 (Lampiran 11). 

Gambar 3.5 Hasil Perhitungan PPh 21 Masa Mei-Desember 2013  
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b) pembuatan SPT Tahunan Badan 2013 (lampiran 12). 

Gambar 3.6 Hasil Pembuatan SPT Tahunan Badan 2013 

 

 

  

 

 

 

 

c) perhitungan PPh final 1%  Masa Juli-Desember 2013 (lampiran 13). 

Gambar 3.7 Hasil Perhitungan PPh Final 1% Masa Juli-Desember 2013 
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d) Input PPh 21 Masa Mei-Desember 2013 dengan e-SPT (lampiran 14) 

Gambar 3.8 Hasil Input PPh 21 Masa Mei-Desember 2013 Dengan e-SPT 

 

 

 

 

 

 

 

3. PT PM 

a) Perhitungan PPh Upah Borongan selama bulan Januari-Desember 2013 

(lampiran 15)  

Gambar 3.9 Hasil Perhitungan PPh Upah Borongan 
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b) Pembuatan daftar tanda terima upah borongan (lampiran 16) 

Gambar 3.10 Hasil pembuatan daftar tanda terima upah borongan 

 

 

 

 

 

 

4. PT DW 

a) Membuat SPT Tahunan Badan 2011-2013 (lampiran 17) 

Gambar 3.11 Hasil SPT Tahunan Badan 2011 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan tax..., Muhammad Harun Sukarno, FB UMN, 2014



45 
 

b) Membuat SPT Tahunan Orang Pribadi H 2010-2013 (lampiran 18) 

Gambar 3.12 Hasil SPT Tahunan Orang Pribadi H 2010 

 

 

  

 

 

 

 

c) Membuat SPT Tahunan Orang Pribadi A 2013 (lampiran 19) 

Gambar 3.13 Hasil SPT Tahunan Orang Pribadi A 2013 
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5. PT AB 

a) Perhitungan PPh 21 Masa Juli 2014 (lampiran 20)  

Gambar 3.14 Hasil Perhitungan PPh 21 Masa Juli 2014 

 

 

 

 

 

 

6. PT CP 

a) Perhitungan PPh 21 Masa januari-Desember 2012-2013 sesuai dengan 

surat himbauan pajak  (lampiran 21). 

Gambar 3.15 Hasil SPT PPh 21 2012 
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b)  Perhitungan SPT Tahunan Badan 2012-2013 sesuai dengan surat 

himbauan pajak (lampiran 22) 

Gambar 3.16 Hasil SPT Tahunan Badan 2012 

 

 

 

 

 

 

7. PT L 

a) Perhitungan SPT Tahunan Badan 2013 (lampiran 23) 

Gambar 3.17 Hasil SPT Tahunan Badan 2013 
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8. PT CT 

a) Membuat SPT PPh 21 Masa Agustus 2014, karena perusahaan baru 

beroperasi dan wajib pajak tetap diharuskan untuk melaporkan pajak 

penghasilannya maka SPT dapat di buat Nihil (lampiran 24). 

Gambar 3.18 Hasil SPT PPh 21 Masa Agustus 2014 

 

  

 

 

 

9. PT KJ 

a) Rekap PPN yang bukan terbitkan PT KJ 2009 bertujuan sebagai lampiran 

penyelidikan faktur fiktif (lampiran 25) 

Gambar 3.19 Hasil rekap PPN 2009 
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10. PT BK 

a) Perhitungan dan pembuatan SPT Tahunan Badan 2013 (lampiran 26) 

Gambar 3.20 Hasil SPT Tahunan Badan 2013 

 

 

 

 

 

 

 

3.3.2 Kendala yang Ditemukan  

Kendala yang muncul saat pelaksanaan kerja magang adalah : 

a. PT W 

Pada saat penginputan terdapat beberapa kuitansi yang ditulis  dengan 

menggunakan bahasa Mandarin, sehingga menyulitkan dalam proses 

penginputan. 

b. PT PM 

Dalam membuat PPh Upah Borongan, terdapat kendala, dimana biaya 

upah dengan biaya-biaya lapangan lainnya seperti, biaya transportasi, 

biaya sewa rumah, biaya pengangkutan, dsb.  Tidak terpisah, sehingga 

kesulitan dalam memilah-milah yang mana sebagai biaya upah borongan. 

Kemudian dalam membuat daftar nama penerima upah borongan, terdapat 
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kendala, yaitu proyek yang di kerjakan dalam sebulan membutuhkan 

banyak pekerja, di dalam list nama pekerja terdapat kurang lebih 200 

orang pekerja. Sehingga sulit dalam menentukan nama-nama siapa saja 

yang belum masuk dalam proyek setiap bulan. 

c. PT DW 

Dalam pembuatan SPT, ada beberapa data yang kurang karena dokumen 

yang dibutuhkan belum semua diserahkan oleh klien. 

d. PT CP 

Berdasarkan surat himbauan pajak bahwa ada perbedaan jumlah DPP SPT 

PPh 21 2012 sebesar Rp65.483.400, sedangkan di SPT Tahunan Badan 

jumlah beban gaji sebesar Rp136.240.400,  kemudian berdasarkan surat 

himbauan pajak bahwa ada perbedaan jumlah DPP SPT PPh 21 2013 

sebesar Rp 68.220.000  sedangkan di SPT Tahunan Badan jumlah beban 

gaji sebesar Rp160.068.279. Begitu juga SPT Tahunan Badan 2012, 

berdasarkan surat himbauan pajak terdapat perbedaan total peredaran 

usaha pada SPT Tahunan Badan 2012 Rp536.300.000 dengan  DPP SPT 

Masa PPN Rp683.600.000 dan PT CP tidak juga mengirimkan SPT Masa 

PPN 2012 sehingga tidak dapat mencocokan data. Untuk SPT Tahunan 

Badan 2013 berdasarkan surat himbauan pajak terdapat perbedaan total 

peredaran usaha pada SPT Tahunan Badan 2013 Rp544.245.553 dengan 

DPP SPT Masa PPN Rp1.048.381.225. 

e. PT CT   

Perusahaan baru beroperasi akhir Agustus sehingga belum terdapat 

penghasilan yang dikenakan PPh. 
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3.3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

a. PT W 

Menanyakan arti dari masing – masing tulisan mandarin tersebut, sehingga 

pengawas memutuskan bahwa kuintansi yang menggunakan tulisan 

mandirin tidak perlu di input. 

b. PT PM 

Untuk memudahkan memisahkan antara biaya upah borongan dengan 

biaya lainnya, dengan melakukan sortir berdasarkan huruf kemudian 

tanggal dan bulan di Microsoft Excel dan juga perlu ketelitian. Kemudian 

dalam membuat daftar nama penerima upah borongan, dapat di atur 

menggunakan Microsoft Excel dengan memberi warna yang berbeda pada 

nama-nama pekerja yang sudah masuk dalam proyek bulan atau minggu 

sebelumnya untuk dimasukan ke proyek berikutnya. 

c. PT DW 

Menghubungi klien agar segera mengirimkan dokumen-dokumen yang 

dibutuhkan. 

d. PT CP 

Membuat daftar gaji karyawan selama setahun dan menghitung PPh 21 

dengan menyesuaikan total beban gaji yang terdapat di SPT Tahunan 

Badan 2012 yang terdapat di surat himbauan pajak yaitu sebesar 

Rp136.240.400, kemudian untuk PPh 21 2013 dengan membuat daftar gaji 

karyawan selama setahun dan menghitung PPh 21 dengan menyesuaikan 

total beban gaji yang terdapat di SPT Tahunan Badan 2013 yang terdapat 

di surat himbauan pajak yaitu sebesar Rp160.068.279. Untuk pembetulan 

SPT Tahunan Badan 2012 Maka total peredaran usaha yang digunakan 
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untuk menghitung PPh Tahunan Badan 2012 disesuaikan berdasarkan total 

DPP SPT Masa PPN 2012 yang tertera di surat himbauan pajak yaitu 

sebesar Rp683.600.000. selanjutnya untuk pembetulan SPT Tahunan 

Badan 2013, dengan mencocokan total DPP yang ada direkapan SPT Masa 

PPN 2013 dengan total DPP SPT Masa PPN 2013 yang ada di surat 

himbauan pajak, dan hasilnya tidak ada perbedaan. Maka total peredaran 

usaha yang digunakan untuk menghitung PPh Tahunan Badan harus 

dikoreksi dan disesuaikan berdasarkan total DPP SPT Masa PPN 2013 

sebesar Rp1.048.381.225. 

e. PT CT 

Karena perusahaan baru beroperasi dan berdasarkan Ketentuan Umum 

Perpajakan bahwa bagi Wajib Pajak yang memiliki NPWP diwajibkan 

untuk melaporkan SPT Masa maupun SPT Tahunan tepat waktu, maka 

dengan begitu dapat dibuatkan dan dilaporkan SPT PPh 21 Masa Agustus 

Nihil. 
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